
ABSTRAK 

Irawan Muhamad, 02031611029, 2022.Analisis Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Wama Kecamatan Oba 

Selatan Kota Tidore Kepulauan. Ketua Komisi Nurdin I. Muhammad Anggota 

Komisi M. Zais M. Samiun 

Merupakan salah satu upaya Pemerintah dalammeningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan menjadikan desa menjadimandiri dengan 

segala potensinya. Penggunaan Alokasi Dana Desa ditujukanmenjadikan Desa 

lebih mandiri dan kreatif serta tidak bergantung padaPemerintah Desa.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan 

mengetahuiPengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

kualitatifpendekatan yang menggunakan metode analisis Milles Huberman. Hasil 

penelitianmenunjukkan bahwa pada Tahap Perencanaan masyarakat Desa 

Wama berperanberperan aktif dalam memberikan masukan kepada Pemerintah 

Desa untuk membangun Desa. Padatahap Penganggaran dilakukan 

berdasarkan skala prioritas kebutuhan desa. TahapanMekanisme Pemerintah 

Desa Wama telah dilaksanakansesuai dengan aturan yang telah ditentukan. 

Dalam Tahapan Penggunaan untukKegiatan Pemberdayaan Masyarakat, dana 

yang diperoleh masih kurang dariOperasi Desa dan BPD yang sebagian besar 

digunakan untuk belanja pegawai,selain kegiatan Bina Lingkungan di Desa 

Wama kebanyakan hanya berupa bantuan materil atau bantuan perangsang. 

Tentang Pengawasan danPertanggungjawaban yang dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah dan internal PemerintahDesa dalam bentuk Surat Pertanggungjawaban.  

Kata Kunci: Pengelolahan Alokasi Dana Desa, Pemberdayaan Masyarakat 

Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Irawan Muhamad, 02031611029, 2022.Analysis of Village Fund 

Allocation Management in Community Empowerment of Wama Village, Oba 

Selatan District, Tidore Islands City. Commission Chairman Nurdin I. Muhammad 

Commission Member M. Zais M. Samiun 

Is one of the Government's efforts to improve the welfare of rural 

communities and make villages independent with all their potential. The use of 

the Village Fund Allocation is intended to make the Village more independent and 

creative and not dependent on the Village Government.  

The purpose of this study is to describe and determine the Management 

of Village Fund Allocation in Community Empowerment. The research method 

used is a descriptive method with a qualitative approach that uses Milles 

Huberman's analytical method. The results showed that at the Planning Stage 

the Wama Village community played an active role in providing input to the 

Village Government to develop the Village. At the budgeting stage, it is carried 

out based on the priority scale of village needs. The stages of the Wama Village 

Government Mechanism have been carried out in accordance with 

predetermined rules. In the Utilization Stage for Community Empowerment 

Activities, the funds obtained are still less than Village Operations and BPD which 

are mostly used for personnel expenditures, in addition to Community 

Development activities in Wama Village mostly only in the form of material 

assistance or stimulant assistance. Regarding Supervision and Accountability 

carried out by the Regional Government and the Village Government internally in 

the form of an Accountability Letter. 

Keywords: Village Fund Allocation Management, Village Community 

Empowerment 

 


